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ABSTRACT

This case study aims to identify the common problems occurring in the engine of
the Kawasaki Ninja 150 R, a 148 cc two-stroke sport motorcycle equipped with
Super KIPS (Kawasaki Integrated Power-valve System) technology, and to analyze
the diagnostic procedure by mechanics at a two-stroke
specialist workshop. Althoug 8as been discontinued, it

remains widely used in Indo Rdling that is distinct
from four-stroke motorcycles. This researcft gualitative method
with a case study approach. Data were colle ured interviews,
direct observation of the repair process, a p ] ice cases at a
two-stroke specialist workshop in Purwore . ‘ pf the common

problems in the Kawasaki Ninja 150 R eng ain systems
(1) the Super KIPS system, which freque deposits from
combustion residue, causing a loss of perfo engine speed;

(2) the radiator cooling system, which is
damaged water pump seals, or a blocked rg
(3) the side lubrication oil system, which
work optimally or the oil channel is bloch
seizure. Diagnosis was carried out syste Symptom identification
from the user, visual inspection, compone v, and root-cause analysis.
Repairs were carried out by cleaning carbon deposits from the KIPS components,
replacing the coolant and damaged water pump parts, and clearing the side oil
channel according to the manufacturer's recommendations.

Keywords: Kawasaki Ninja 150 R, two-stroke engine, Super KIPS, cooling system,
side lubrication oil, troubleshooting, case study

Il pump does not
gcoring and engine

ABSTRAK

Kawasaki Ninja 150 R merupakan sepeda motor sport 2-tak dengan kapasitas 148
cc yang masih banyak digunakan di Indonesia meskipun telah berhenti diproduksi.
Karakteristik mesin 2-tak yang khas, ditambah dengan teknologi Super KIPS
(Kawasaki Integrated Power-valve System), menjadikan motor ini memerlukan
penanganan teknis yang spesifik dan berbeda dari motor 4-tak pada umumnya.
Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi permasalahan umum yang terjadi
pada mesin Kawasaki Ninja 150 R serta menganalisis prosedur diagnosis dan
langkah penanganannya oleh mekanik di bengkel spesialis 2-tak.

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan pendekatan studi
kasus. Data dikumpulkan melalui wawancara semi-terstruktur, observasi langsung
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proses perbaikan, dan dokumentasi kasus servis di bengkel spesialis motor 2-tak di
Purworejo.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa permasalahan umum pada mesin Kawasaki
Ninja 150 R berpusat pada tiga sistem utama: (1) sistem Super KIPS yang sering
macet akibat penumpukan endapan karbon sisa pembakaran sehingga
menyebabkan penurunan performa pada putaran menengah hingga tinggi; (2)
sistem pendingin radiator yang terganggu akibat sirkulasi cairan pendingin tidak
lancar, kerusakan seal water pump, atau radiator tersumbat yang berpotensi
menyebabkan overheating; dan (3) sistem pelumasan oli samping yang bermasalah
akibat pompa oli tidak bekerja optimal atau jalur oli tersumbat, yang berisiko
menyebabkan piston baret hingga mesin macet. Proses diagnosis dilakukan secara
sistematis melalui tahapan identifikasi gejala dari pengguna, pemeriksaan visual,
pembongkaran komponen, dan analisis penyebab kerusakan. Perbaikan dilakukan
dengan membersihkan komponen KIPS dari karbon, mengganti cairan pendingin
dan komponen water pu bersihkan jalur oli samping
sesuai rekomendasi pabrikan

Kata Kunci: Kawasaki Ninja
pelumasan oli samping, troubleshooting, st

sistem pendingin,

A. Pendahuluan

Sepeda motor Kawasaki Ninja 150 R/RR d
legendaris di Indonesia, terutama pada peri
sudah tidak lagi diproduksi baru karena reg
dipakai secara luas di pasar motor bekas |
ditemukan di bengkel-bengkel spesialis 2
untuk dipelajari lebih lanjut.

15. Meskipun
ih diminati dan
lasinya banyak
a objek penting

Permasalahan yang sering dilaporkan ole esialis meliputi malfungsi
Super KIPS (katup pembantu gas buang) yang sering macet akibat endapan kerak
gas buang, menyebabkan tarikan berat, brebet pada putaran menengah-atas, dan
konsumsi bahan bakar meningkat. Selain itu, sistem pendingin cairan juga menjadi
titik lemah, mulai dari seal water pump yang rusak, cairan radiator yang tidak diganti
secara berkala, hingga radiator tersumbat, yang bahkan dapat menyebabkan mesin
overheat. Masalah lain terkait sistem pelumasan oli samping juga kerap muncul
akibat pompa oli yang tidak bekerja optimal atau jalur oli yang tersumbat.

Penelitian-penelitian akademis terdahulu mengenai motor Ninja 2-tak lebih banyak
berfokus pada aspek performa, modifikasi, atau ergonomi, sementara pemahaman
mekanik secara langsung terhadap gejala kerusakan, proses diagnosis, dan praktik
perbaikan di lapangan belum banyak digali secara empiris. Oleh karena itu,
penelitian kualitatif berbasis studi kasus di bengkel spesialis sangat diperlukan
untuk memetakan model pengetahuan mekanik, tahapan diagnosis, serta kendala
teknis yang sering dihadapi saat menangani Ninja 150 R.

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan mendeskripsikan permasalahan
umum pada mesin Kawasaki Ninja 150 R di bengkel spesialis 2-tak, serta
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menganalisis prosedur diagnosis dan langkah penanganan yang dilakukan mekanik
berdasarkan pengalaman lapangan. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan
memperkaya kajian teknik otomotif mengenai diagnosis berbasis pengalaman
(experiential knowledge), sedangkan secara praktis hasil penelitian dapat menjadi
acuan bagi mekanik, pemilik bengkel, pemilik motor, maupun lembaga pendidikan
vokasi dalam meningkatkan mutu perawatan dan perbaikan mesin 2-tak.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan pendekatan studi
kasus (case study) untuk memberikan gambaran secara sistematis, faktual, dan
mendalam mengenai permasalahan yang sering terjadi pada mesin Kawasaki Ninja
150 R serta bagaimana mekanik di bengkel spesialis motor dua-tak memahami dan
menangani permasalahan tersebut. Pendekatan ini dipilih karena penelitian
difokuskan pada satu kasus t mendalam, yaitu proses
penanganan kerusakan mesin pesialis motor dua-
tak. Pendekatan kualitatif deskriptif terbuki if di tuk menganalisis
proses diagnosis kerusakan kendaraan be pat mengamati
langsung proses kerja mekanik serta cara putusan teknis
selama perbaikan (Setiawan & Nugroho, 2

Penelitian dilaksanakan di bengkel TJR
sebuah bengkel spesialis motor 2-tak yan ani perawatan
dan perbaikan Kawasaki Ninja 150 R. Pe ecara purposif
dengan pertimbangan bahwa bengkel ters n dan intensitas
penanganan kasus yang relevan dengan ono, 2022), yaitu
bengkel secara rutin menangani servis Nin memiliki pengalaman
kerja minimal tiga tahun dalam menan -tak, serta tersedia data
pendukung berupa catatan servis dan dokumentasi perbaikan. Objek penelitian
adalah permasalahan umum unit Kawasaki Ninja 150 R, dengan fokus pada gejala
kerusakan, penyebab, proses diagnosis, serta langkah penanganan yang dilakukan
mekanik.

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini meliputi wawancara semi-terstruktur
kepada mekanik sebagai informan utama, observasi langsung terhadap proses
perbaikan mesin di bengkel, serta dokumentasi berupa catatan servis, foto
komponen yang rusak, dan riwayat perbaikan. Kombinasi berbagai teknik
pengumpulan data ini digunakan agar peneliti dapat memperoleh pemahaman yang
lebih mendalam mengenai fenomena yang diteliti (Creswell, 2020; Adams, 2021;
Wijaya & Hartono, 2024). Data dianalisis menggunakan teknik analisis deskriptif
kualitatif melalui tiga tahapan, yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan, mengacu pada model analisis Miles, Huberman, dan Saldarna (2020).
Untuk menjamin kredibilitas hasil penelitian, digunakan teknik triangulasi dengan
membandingkan data hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi, serta member
checking dengan meminta konfirmasi informan atas hasil interpretasi peneliti.
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Gambar 1. Tahapan Proses Diagnosis Kerusakan Mesin Kawasaki Ninja 150 R

Identifikasi Gejala dari Pengguna

!

Pemeriksaan Visual Komponen Mesin

!

Pembongkaran Komponen (bila diperlukan)

!

Analisis Penyebab Kerusakan

e

Penentuan dan Pelaksanaan Langkah Perbaikan

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan

1. Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil wawancara dengan m esialis sepeda
motor dua-tak serta hasil observasi yang tian, ditemukan
beberapa jenis kerusakan yang paling se Kawasaki Ninja
150 R. Kerusakan tersebut umumnya ber teristik mesin dua-
langkah yang memiliki putaran mesin tinggi Jja yang berbeda dengan
mesin empat-langkah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa permasalahan yang
paling sering ditemui berpusat pada tiga sistem utama, yaitu sistem Super KIPS,
sistem pendinginan radiator, dan sistem pelumasan oli samping.

Pada sistem Super KIPS, gangguan yang paling sering terjadi adalah katup yang
mengalami kemacetan atau tidak bergerak secara optimal akibat penumpukan
karbon hasil pembakaran bahan bakar dan oli samping (Zhang et al., 2021). Apabila
sistem ini tidak bekerja normal, karakter tenaga mesin akan berubah, yaitu
kehilangan tenaga pada putaran menengah hingga tinggi (Kumar & Singh, 2022).
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an yang sering
berkurangnya
ersumbat atau
peratur mesin
dapat memicu
inder (Rahman

Pada sistem pendingin cairan (liquid cooli
ditemukan meliputi sirkulasi cairan pendi
volume coolant, kerusakan pada water pu
bocor. Kegagalan pada sistem pendingina
meningkat secara berlebihan (overheating
kerusakan lanjutan pada piston, silinder,
et al., 2024).

Gambar 3. Kerusakan pada Seal Water Pump

Pada sistem pelumasan oli samping, mesin dua-tak bekerja dengan mencampurkan
oli dan bahan bakar sebelum masuk ke ruang bakar. Permasalahan yang sering
muncul antara lain pompa oli samping tidak bekerja optimal, jalur atau selang ol
tersumbat, penggunaan oli yang tidak sesuai spesifikasi, serta aliran oli yang tidak
stabil. Kondisi ini dapat meningkatkan gesekan antar komponen mesin sehingga
piston mengalami baret, ring piston cepat aus, bahkan mesin dapat mengalami
macet (Patel et al., 2020).
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Gambar 4. Gangguan Jalur Selang Oli Tersumbat

Tabel 1. Rangkuman Permasalahan, Gejala, dan Solusi pada Mesin Kawasaki

Ninja 150 R
Sistem Gejala/Kerusakan Umum Solusi Penanganan
Super KIPS Katup dan
karbon; akselerasi  kurang karbon,
responsif; tenaga bg gear/linkage,
putaran  menengah lang, penggantian
brebet s; servis berkala
D00 km
Pendingin Sirkulasi coolant tid3 coolant,
Radiator seal water pump rusa radiator,
tersumbat/bocor, su penggantian water
cepat naik perbaikan kebocoran;
ggantian coolant rutin tiap
2-3 bulan
Pelumasan Oli | Pompa oli tidak optimal, jalur oli | Pemeriksaan pompa oli,
Samping tersumbat, oli tidak sesuai | pembersihan/penggantian
spesifikasi, suara mesin kasar | selang oli, penggunaan oli
sesuai rekomendasi pabrikan,
bleeding sistem oli setelah
servis

Solusi penanganan yang dilakukan mekanik terhadap ketiga permasalahan
tersebut dirangkum pada Tabel 1.

2. Pembahasan

Setelah dilakukan tindakan solusi terhadap permasalahan tersebut, ditemukan
sejumlah perubahan pada kondisi maupun karakter kerja mesin. Pada sistem Super
KIPS, pembersihan komponen dari endapan karbon membuat katup bekerja
kembali secara normal, tenaga mesin menjadi lebih spontan saat gas dibuka,
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tarikan awal terasa lebih ringan, dan tenaga pada putaran tinggi kembali muncul
disertai suara mesin yang lebih halus. Hal ini menunjukkan bahwa solusi yang
diterapkan efektif mengatasi permasalahan pada sistem Super KIPS.

Pada sistem pendingin, penggantian seal water pump menghasilkan perubahan
berupa volume air radiator yang tidak lagi berkurang, suhu mesin yang lebih stabil,
serta oli mesin yang tidak lagi bercampur dengan air radiator. Penggantian seal
water pump juga mencegah risiko selip kampas kopling akibat oli yang tercampur
air radiator, yang dapat mengurangi cengkeraman kopling. Pada sistem pelumasan
oli samping, pelumasan yang lancar mengurangi gesekan pada piston dan dinding
silinder sehingga suara mesin yang sebelumnya kasar menjadi hilang, suhu mesin
lebih terjaga, dan asap knalpot menjadi lebih stabil.

Sebelum kerusakan berkembang lebih serius, mesin Kawasaki Ninja 150 R
umumnya menunjukkan i. Gangguan pada sistem
Super KIPS ditandai dengan if, tenaga berat pada
putaran menengah, mesin brebet saat akselerasi, dan sin yang berbeda
dari kondisi normal. Gangguan pada siste j gan suhu mesin
yang meningkat lebih cepat, volume air radi , mesin terasa
sangat panas, dan munculnya uap pana un gangguan
pada sistem pelumasan oli samping ditand g lebih kasar,
asap knalpot yang berkurang secara tidak n, dan mesin
terasa lebih panas saat digunakan.

Proses diagnosis yang dilakukan mekanik tematis melalui
beberapa tahapan, yaitu identifikasi gejal bahan performa,
suara tidak normal, riwayat perawatan, jeni ar yang digunakan),
pemeriksaan visual terhadap radiator da ngin, jalur oli samping,
karburator, serta komponen Super KIPS, pembongkaran komponen apabila
kerusakan belum dapat dipastikan, dan analisis penyebab kerusakan berdasarkan
kondisi komponen yang ditemukan. Faktor penyebab kerusakan yang paling sering
ditemukan meliputi pola penggunaan kendaraan yang berlebihan, kurangnya
perawatan berkala, penggunaan bahan bakar yang kurang sesuai, serta kualitas oli
samping yang tidak sesuai spesifikasi.

Langkah perbaikan yang dilakukan mekanik disesuaikan dengan jenis kerusakan
yang ditemukan, meliputi pembongkaran dan pembersihan komponen KIPS dari
endapan karbon, penggantian atau perbaikan komponen sistem pendingin seperti
coolant dan water pump, serta pembersihan jalur distribusi oli samping. Hasil ini
sejalan dengan temuan Wijaya dan Hartono (2024) yang menunjukkan bahwa
observasi langsung dalam penelitian otomotif sangat penting karena banyak proses
diagnosis kendaraan dilakukan berdasarkan pengalaman praktis mekanik yang
tidak selalu tercatat secara tertulis. Dengan sistem yang bekerja secara optimal
setelah perbaikan, gesekan antar komponen mesin dapat diminimalkan sehingga
umur pakai mesin menjadi lebih panjang.
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D. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai studi kasus permasalahan
dan penanganan kerusakan mesin Kawasaki Ninja 150 R di bengkel spesialis dua-
tak, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut.

1. Permasalahan (kerusakan dan gangguan) yang umum terjadi pada mesin
Kawasaki Ninja 150 R berkaitan dengan tiga sistem utama, yaitu sistem Super
KIPS, sistem pendingin radiator, dan sistem pelumasan oli samping. Kerusakan
pada sistem Super KIPS disebabkan oleh penumpukan karbon sisa pembakaran
yang mengakibatkan katup macet sehingga performa mesin pada putaran
menengah hingga tinggi menurun. Pada sistem pendingin, gangguan terjadi akibat
sirkulasi cairan pendingin yang tidak lancar, kerusakan seal water pump, serta
radiator yang tersumbat atau bocor, yang berisiko menyebabkan overheating.
Sementara itu, pada siste lah sering muncul karena
risiko menyebabkan

piston baret hingga mesin macet.

2. Solusi dari permasalahan tersebut dila
langkah penanganan yang sistematis ole
dari pengguna, pemeriksaan visual, pem
penyebab kerusakan. Perbaikan pada
membersihkan endapan karbon dan meng
pendingin dilakukan dengan mengganti coo
pada sistem pelumasan dilakukan dengan tribusi oli serta
menggunakan oli sesuai rekomendasi pab perbaikan yang
diterapkan terbukti efektif memulihkan perf Isi normal.

diagnosis dan
ntifikasi gejala
ingga analisis
ukan dengan
; pada sistem
ater pump; dan
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